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Abstract

This research aims to see the role of religious-mental guidance
for the neglected dropped-out children at social institution "Bina
Remaja Sleman Yogyakarta".
The guidance religious materials applied at the institution are
as follows: Islamic theology, jurisprudence, religious ritualities,
ethics, qur'anic reading, daily prayers and preaching. The
guidance at the institution is applied in cooperation with
gouvernmental and non governmental institutions, social
organizations and societal figures such as: religious affairs
department, islamic-educational institutions, social workers,
social institutions, religious leaders and other societal figures.
The success of this guidance at the institutions can be seen from
religious-mental the children's behaviours such as: their
increasing participation religious activities at the mosques, their
ability to recite the Qur'an, and to memorize short surahs of the
qur'an, daily prayers and to follow other religious activities

I. Fendahuluan

Panti Sosial Bina Remaja (PSBR) adalah suatu lembaga kesejahteraan
sosial yang mempunyai tanggung jawab untuk memberikan pelayanan
kesejahteraan sosial kepada anak terlantar1 putus sekolah guna penumbuh-

'Anak terlantar adalah anak yang karena sesuatu sebab, orang tuanya melalaikan
kewajiban sehingga tidak ferpenuhi kebutuhannya dengan wajar baik secara rohani, jasmani
maupun sosialnya, Lihat Pasal 1 ayat 7 UU RI Nomor 4 tahun 1979
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an daii pengembangan keterampilan sosial dan keterampilan kerja, sehingga
mereka dapat berfungsi sebagai anggota masyarakat yang terampil dan
berpartisipasi secara produktif dalam pembangunan.2

Ditinjau dari usaha kesejahteraan anak, Panti Sosial merupakan suatu
pelayanan subtitutif atau pengganti yaitu suatu lembaga pelayanan sosial
yang melaksanakan fungsi-fungsi sebagai pengganti keluarga, terutama
yang berupa pemberian asuhan pendidikan dan perlindungan secara tepat
dan maksimal sehingga anak mampu menghayati kedudukan dan peranan
sosialnya dalam rangka persiapan diri sebagai menusia dewasa yang man-
diri bertanggung jawab dan sukses secara individual maupun sosial. Dalam
kaitan ini panti sosial diharapkan mampu memenuhi kebutuhan fisik, psikis
dan sosial anak yang tidak hanya terkait dengan kehidupan keluarga dan
masyarakat tetapi sebagai manusia yang utuh dan unik.3

Sasaran pelayanan bimbingan sosial dan keterampilan kerja di PSBR
sesuai dengan pedoman yang ada4 adalah; anak terlantar putus sekolah
tingkat SLTP dan SLTA; belum menikah; tidak bekerja; berusia 15 sampai
dengan 21 tahun; anak yang sama sekali tidak mempunyai keluarga; anak
yang mengalami masalah mental, materiil dan sosial; anak yang mengalami
masalah pendidikan.

Prinsip-prinsip pelayanan anak terlantar putus sekolah melalui panti
sosial bersifat sementara, sedangkan pembinaan selanjutnya berada dalam
lingkungan keluarga dan masyarakat Panti sosial mengutamakan bimbing-
an sosial dan bimbingan mental sedangkan bimbingan keterampilan kerja
hanya sebagai penunjang atau kelengkapan menuju tujuan layanan.
Pelayanan pada PSBR menggunakan berbagai pendekatan profesional
dengan tidak hanya pendekatan pekerjaan sosial5.

Berdasarkan hal tersebut di atas maka anak putus sekolah perlu men-
dapat perhatian dan penanganan secara serius sehingga mereka memiliki
masa depan yang lebih baik. Anak yang mengalami putus sekolah dan
dalam keadaan terlantar terutama ditingkat SLTP/SLTA jika tidak men-
dapat perhatian dari keluarganya akan menjadikan mereka terombang-
ambing pada situasi yang tak menguntungkan. Apalagi jika mereka tanpa

2Departemen Sosial RI, Petunjuk Teknis Usaha Kesejahteraan Anak Terlantar melalui Panti
Sosial Bina Remaja, (Jakarta: Diijen Bina Kesos, 1995) p. 2

3Soetarso, Praktek Pekerjaan Sosial Dalam Pembangunan Masyarakat, (Bandung: STKS, 1981),
p.15

'Departemen Sosial RI, Petunjuk Teknis..., p. 5
5IGN Setyoko, Pedoman Penyelenggara Pembinaan Kesejahteraan Sosial Anak Terlantar Putus

SeKolah Melalui Panti Sosial Bina Remaja, (Jakarta: Depsos RI, 1995), p. 7
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kegiatan yang positif maka bisa-bisa akan menjurus pada kenakalan bahkan
tindak kriminal.

Tujuan pendidikan nasional dalam GBHN1989 yang didasarkan pada
TAP MPR No. II/MPR/1988 secara garis besar bertujuan meningkatkan
kualitas manusia Indonesia yang beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berdisiplin, bekerja keras, tangguh, ber-
tanggungjawab, mandiri, cerdas dan terampil serta sehat jasmani dan
ruhani. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan agama Islam yaitu menjadi-
kan siswa beriman, beramal saleh dan berakhlak mulia sehingga ia menjadi
salah seorang anggota masyarakat yang sanggup hidup di atas kaki sendiri,
mengabdi kepada Allah Swt dan berbakti kepada bangsa dan tanah air
bahkan sesama umat manusia6.

Bimbingan Mental merupakan bagian dari kegiatan penyantunan di
PSBR dan sebagai barometer keberhasilan panti. Problem terbesar anak ter-
lantar putus sekolah adalah pendidikan agama yang sangat kurang, se-
hingga perlu penambahan jam pelajaran agama dan kerjasama dengan
tokoh agama, pendidik dan instansi seperti Departemen Agama dan Pondok
Pesantren. Pertanyaannya adalah Bimbingan mental di PSBR merupakan
usaha preventif atau untuk mengurangi kemerosotan moral di masya-
rakat ?7.

II. Metode Fenelitian

A. Fendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif naturalistik.

Penelitian dengan pendekatan kualitatif naturalistik ialah mengamati
orang dalam lingkungan kehidupannya, berinteraksi dengan mereka,
berusaha memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia se-
kitarnya8. Dengan pendekatan kualitatif naturalistik, penelitian ini ber-
usaha untuk menjawab pertanyaan dalam penelitian ini yaitu bagai-
mana pelayanan sosial dan pembinaan mental di Panti Sosial Bina
Remaja (PSBR).

'Mahmud Yunus, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Surabaya: Usaha Nasional,1981) p.
13

TJandingkan dengan Depag RI, Penelitian Pengembangan dan Inmiasi Pendidikan Agama,
(Jakarta: Proyek Penelitian Keagamaan, 1994) p. 53

•S. Nasution, Metode Penelitian Naturalistik KnalHattif, (Bandung: Tarsito, 1988) p. 5

52 Aplikasia, Jumal Aplikasi llmu-ilmu Agama, Vol. IV, No. Uuni 2003:50-65



B. Subyek Penelitian
Subyek penelitian ini adalah pihak-pihak terkait di antaranya;

pengelola panti, pekerja sosial fungsional, pengasuh, instruktur dan
ar,ak asuh.
1. Pengelola panti; dalam hal ini adalah kepala panti dan seksi re-

habilitasi dan pelayanan sosial, diperlukan untuk mengungkap
data tentang pelayanan sosial khususnya bimbingan mental ke-
agamaan di panti.

2. Pekerja sosial fungsional atau pekerja sosial, diperlukan untuk
mengungkap data tentang pelayanan sosial dan pembentukan
sikap anak asuh khususnya dalam mengikuti kegiatan keagamaan
di panti.

3. Pengasuh asrama, diperlukan untuk mengungkap data tentang
pelayanan sosial, yakni dalam mengasuh dan membimbing anak
asuh serta pelayanan pengasuh dalam pembentukan sikap
kemandirian anak asuh serta sejauhmana pengamalan anak asuh
dalam menjalankan ibadahnya setiap hari.

4. Instruktur pembinaan mental', diperlukan untuk mengetahui
sejauhmana keaktifan anak dalam mengikuti setiap materi
keagamaan khususnya di Masjid Al-Huda.10

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah:
1. Wawancara. Wawancara dilakukan dengan pengelola panti,

pekerja sosial fungsional, pengasuh dan instruktur untuk
memperoleh data tentang pelayanan sosial yang diperlukan. Selain
itu wawancara dilakukan untuk mengungkap tentang pem-
bentukan sikap anak asuh ke pekerja sosial dan pengasuh.

2. Pengamatan. Pengamatan dilakukan untuk memperoleh data
tentang pelaksanaan kegiatan pelayanan bimbingan mental
keagamaan dan sikap anak dalam menerima materi keagamaan
dari instruktur atau para ustadz.

'Instruktur pembinaan mental di PSBR talah petugas dari Depag Sleman dan penulis
sendiri.

'"Masjid Al-Huda berada di kompleks Panti Sosial Bina Remaja (PSBR) Beran Tridadi
Sleman, sekaligus tempat aktifitas keagamaan bagi anak asuh dan keluarga pengasuh asrama.
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III. Kerangka Teoritik

Anak putus sekolah yang terlantar merupakan anak yang pernah
mengikuti suatu pendidikan formal pada tingkat tertentu dan bermaksud
menyelesaikannya, namun karena suatu sebab tidak dapat terpenuhi ke-
butuhannya baik secara rohaiii, jasmani maupun sosial, mereka tidak
mampu menyelesaikannya sebelum waktunya, sehingga mereka mengalami
keterlantaran.

Permasalahan anak putus sekolah yang terlantar muncul karena ber-
bagai faktor penyebab di antaranya pendapatan orang tua kurang men-
cukupi kebutuhan keluarganya, pendidikan orang tua yang rendah se-
hingga pola pikir dan perhatian orang tua terhadap pendidikan anak juga
rendah. Selain itu pola pikir anak terhadap pendidikan juga sempit sehingga
minat dan kemauan untuk sekolah sangat kurang.

Anak menurut Undang-Undang no. 4 tahun 1979 tentang kesejah-
teraan anak menyatakan bahwa anak adalah mereka yang belum berusia
21 tahun serta belum menikah". Pengertian anak terlantar menurut
Undang-undang No. 4 tahun 1979 tentang kesejahteraan anak Bab I Pasal
1, bahwa yang disebut anak terlantar adalah anak yang karena sesuatu
sebab orang tuanya melalaikan kewajibannya dengan wajar baik jasmani,
rohani atau sosial.

Diharapkan pembinaan mental agama di PSBR dapat mendorong pola
pikir anak dan tergerak untuk mencari ilmu yang sebanyak-banyaknya
demi masa depannya, sebagaimana dijelaskan Abdurrahman Saleh12,
bimbingan agama terhadap anak tujuan akhirnya adalah agar anak me-
mahami dan menjalankan ajaran agama Islam serta menjadikannya Way
of life. Tujuan bimbingan agama tidaklah sekedar proses alih ilmu pengetahu-
an (transfer ofknowledge) akan tetapi sekaligus sebagai proses alih nilai ajaran
Islam (transfer of value), sehingga dalam berlangsungnya proses pendidikan
harus diperhatikan berbagai faktor pendidikan seperti materi, metode,
pendidik, peserta didik dan faktor lainnya agar tujuan pendidikan dapat
tercapai yaitu menjadikan manusia sempurna, sehat jasmaninya, kuat,
terampil, akalnya cerdas dan pandai serta hatinya penuh iman kepada
Allah".

"Penjelasan mengenai batasan usia 21 tahun dan belum menikah ditetapkan berdasarkan
pertimbangan usaha kesejahteraan sosial, serta pertimbangan kematangan sosial, kematangan
pribadi dan kematangan mental seseorang yang umumnya dicapai setelah seseorang me-
lampaui usia 21 tahun dan atau telah menikah.

"Abdurrahman Saleh, DidakHk Pendidikan Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1976) p. 19
13A. Tafisr, Ilmu Pendidikan Dasar Dalam Perspektiflslam, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
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Pendidikan formal adalah sistem persekolahan modern yang dibagi-
bagi secara berjenjang dan berurutan dari sekolah dasar sampai perguruan
tinggi14. Pendidikan formal dalam benruk sistem persekolahan yang kita
kenal tidak adaptif bahkan konservatif dan berada dalam status quo, karena
terbelenggu oleh berbagai aturan dan kebijakan yang tidak memungkinkan
lahirnya pendidikan yang fleksibel. Adapun pendidikan non formal atau
pendidikan luar sekolah menurut M. Sudomo ialah setiap kegiatan pen-
didikan yang terorganisir di luar pendidikan formal dan dilakukan sebagai
kegiatan yang lebih luas untuk memenuhi kebutuhan pelajar (clientele) dan
mencapai tujuan-tujuan belajar. Menurut Depdikbud, pendidikan luar
sekolah adalah usaha sadar yang dilakukan untuk membentuk perkem-
bangan pribadi kemampuan anak di luar sistem persekolahan15. Pendidikan
non formal ini memiliki sifat fleksibel dan tidak terikat oleh berbagai aturan
sehingga keberadaa nnya akan menjadi alternatif dalam memenuhi ke-
butuhan manusia di bidang pendidikan yang telah meningkat sesuai
dengan perkembangan zaman. Relefansinya dengan pendidikan luar
sekolah mempunyai beberapa fungsi antara lain:

a. Sebagai suplemen (tambahan)
Maksud PLS sebagai suplemen adalah materi yang diterima dalam PLS
adalah merupakan tambahan terhadap apa-apa yang diperoleh dalam
pendidikan formal dengan alasan bahwa proses belajar berlangsung
seumur hidup, sedangkan pendidikan formal belum tentu sepenuhnya
untuk terjun ke dunia kerja, sehingga perlu adanya latihan terlebih
dahulu.

b. Komplemen atau pelengkap
PLS sebagai komplemen adalah melengkapi apa-apa yang ada dalam
pendidikan formal, dengan alasan tidak semua kebutuhan anak didik
baik psikis atau fisik disajikan dalam kurikulum sekolah dan adanya
kegiatan yang belum pernah diajarkan di sekolah.

c. Sebagai subtitusi atau pengganti
Sebagai pengganti maksudnya materi yang disajikan oleh PLS sama
dengan materi yang ada di sekolah, hanya dibedakan oleh lembaga

1992), p.46
"Sanapiah Faisal dan Abdillah Hanafi, PauMkm Non Formal, (Surabaya: Usaha NasionaUt)

p. 14
15Y. Sismanto, Pendidikan Luar Sekolah dalam Upaya Mencerdaskon Bangsa, 0akarta: CV Era

Swasta, 1984) p. 7
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pengelola pendidikan yang sifatnya formal atau non formal dan karena
faktor tertentu sehingga anak tidak memiliki kesempatan untuk
bersekolah16.
Dengan demikian maka PLS merupakan bentuk pendidikan yang lebih

menekankan pada aspek keterampilan (skill) dan sasaran pendidikannya
adalah orang-orang yang mengalami keterlantaran di bidang pendidikan.
Oleh karena itu keberadaan PLS harus dikembangkan dan ditingkatkan
baik segi kualitas maupun kuantitas karena menyangkut martabat dan
kesejahteraan hidup manusia.

Anak putus sekolah sebagai salah satu sasaran harus mendapat per-
hatian secara khusus agar tidak menjadi beban masyarakat dan pengganggu
ketentraman masyarakat seperti timbulnya tindakan yang bertentangan
dengan norma agama dan norma sosial. Diantara langkah-langkah yang
harus dilakukan dalam mengatasi anak putus sekolah adalah sebagai
berikut:
a. Langkah preventif yaitu memberikan bekal kepada peserta didik

dengan keterampilan praktis sejak dini agar hidupnya dapat mandiri.
b. Langkah pembinaan yaitu memberikan pengetahuan-pengetahuan

praktis sesuai perkembangan zaman melalui bimbingan dan latihan
dalam lembaga sosial/ PLS17.

c. Memberikan kesempatan yang seluas-luasnya untuk maju melalui
fasilitas yang ada termasuk membina hasrat pribadi untuk kehidupan
yang lebih baik.

Sebagaimana karakterisHk pendidikan luar sekolah maka Panti Sosial
Bina Remaja Yogyakarta yang penulis jadikan sebagai tempat penelitian
adalah merupakan salah satu bentuk PLS di Yogyakarta yang khusus
menangani anak putus sekolah dengan memberikan pendidikan mental,
sosial dan keterampilan. Namun jenis pendidikan tersebut yang diprioritas-
kan adalah pendidikan keterampilan seperti halnya PLS pada umumnya.
Adanya bimbingan agama Islam dalam PLS akan mendukung upaya men-
ciptakan menusia yang sempurna, dimana anak mempunyai keimanan
sebagai kendali untuk menjauhkan tingkah lakunya dari hal-hal yang
dilarang oleh agama, dan anak mempunyai keterampilan sebagai sarana
untuk mencari mata pencaharian dan mempertahankan hidupnya.

"Sutaryat Trisnamansyah, Buku Materi Pokok Pengantar Pendidikan Luar Sekolah 0akarta:
Departemen P dan K, 1986) p.129-131

"Ari H Gunawan, Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), p. 7
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IV. Hasil dan Analisis

A. Gambaran Umum PSBR

Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta merupakan Unit Pelaksana Teknis
Dinas Kesehatan dan Kesejahteraan Sosial Propinsi Daerah Istimewa Yogya-
karta yang mempunyai tanggung jawab untuk memberikan pelayanan
kesejahteraan sosial kepada anak putus sekolah dan dalam keadaan ter-
lantar.

Pada awal berdirinya Panti Sosial Bina Remaja telah mengalami per-
ubahan nama dan struktur organisasi antara lain:
1. Tahun 1976, mulai dirintis dengan pembangunan fisik dengan nama

Panti Karang Taruna (PKT).
2. Tahun 1978, mulai menyantuni anak.
3. Tahun 1979, keluar SK Mensos RI No. 41/HUK/KEP/XI/1979 tentang

kedudukan tugas, fungsi, susunan organisasi, dan tata kerja panti serta
sasana di lingkungan Departemen Sosial dengan nama Panti
Penyantunan Anak Yogyakarta (PPAY).

4. Tahun 1995, keluar SK Mensos RI No. 22/HUK/1995 tentang susunan
organisasi dan tata kerja panti-panti di lingkungan Departemen Sosial
dengan nama Panti Sosial Bina Remaja (PSBR) sampai sekarang.
Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta bertempat di Dusun Beran, Desa

Tridadi Kecamatan Sleman Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogya-
karta. Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta mempunyai luas tanah se-
luruhnya 14.000 m2 terdiri dari:
1. Luas Bangunan : 3.106 m2

2. Luas lapangan upacara: 1.000 m2

3. Luas taman : 3.000 m2

4. Tegalan, halaman : 4.894 m2

5. Jalan : 2.000 m2

Panti Sosial Bina Remaja tersebar di berbagai propinsi di Indonesia
dengan landasan kebijakan sebagai berikut:
1. Undang-undang Dasar RI 1945 Pasal 34
2. Undang-undang No. 6 tahun 1974 tentang ketentuan-ketentuan pokok

kesejahteraan sosial.
3. Undang-undang No. 4 tahun 1979 tentang kesejahteraan anak.
4. Keputusan Presiden RI Nomor: 44 dan Nomor 45 tahun 1974 Tentang

Pokok-pokok Organisasi dan Susunan Organisasi Departemen
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5. Surat Keputusan Menteri Sosial RI Nomor; 15 tahun 1983 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Departemen.

6. Surat Keputusan Menteri Sosial RI no. 16 tahun 1984 tentang organisasi
dan Tata kerja Kanwil Depsos Propinsi dan Kandcp sosial Kabupaten/
Kodya.

7. Peraturan Pemerintah Nomor: 2 tahun 1988 tentang usaha kesejah-
teraan Anak bagi Anak yang mempunyai masalah.

8. Unadang-undang Nomor: 2 tahun 1990 tentang pendidikan.
9. Peraturan Pemerintah Nomor 36 tahun 1990 tentang Rativikasi

konvensi tentang Hak-Hak Anak.
10. Undang-undang Nomor: 23 tahun 1992 tentang kesehatan.

B. Pelayanan di Panti Sosial Bina Remaja

Panti Sosial Bina Remaja, menurut Dirjen Bina Kesejahteraan Sosial
Depsos RI tahun 1995 merupakan suatu lembaga sosial yang mempunyai
tanggung jawab untuk memberikan pelayanan kesejahteraan sosial bagi
anak terlantar putus sekolah guna penumbuhan dan pengembangan ke-
terampilan sosial dan keterampilan kerja sehingga mereka dapat berf ungsi
sebagai anggota masyarakat yang terampil dan aktif berpartisipasi secara
produktif dalam pembangunan. Selanjutnya pelayanan kesejahteraan sosial
(Social Welfare Sevices) menurut Arthur Dunken seporti di kutip T. Sumarno-
nugroho18, pelayanan kesejahteraan sosial yaitu memberikan perhatian
utama terhadap individu-individu, kelompok-kelompok, komunitas-
komunitas dan kesatuan-kesatuan penduduk yang lebih luas. Pelayanan
ini mencakup pemeliharaan atau perawatan, penyembuhan dan pen-
cegahan.

Kesejahteraan sosial terutama dengan kaitannya dengan kebijaksanaan
nasional meliputi dua aspek peranan yakni memenuhi kebutuhan atau
penanggulangannya untuk pembangunan nasional. Kedua aspek tersebut
secara bersama-bersama harus dapat dilibatkan secara aktif oleh masya-
rakat. Hal tersebut lidak hanya bersifat penyembuhan semata namun lebih
dari itu mempunyai fungsi untuk mengembangan demi kelangsungan pem-
bangunan bangsa.

"T.Sumarnonugroho, Sistem Intervensi Kesejahteraan Sosial, (Yogyakarta: PT.Hani,1987),
p. 29
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Pengertian kesejahteraan sosial terdapat dalam undang-undang Nomor
6 tahun 1974 tentang ketentuan pokok kesejahteraan sosial, pasal 2 (1)
berbunyi:

Kesejahteraan Sosial adalah suatu tatanan kehidupan dan penghidupan
sosial material dan spiritul yang diliputi rasa keselamatan, kesusilaan dan
ketentraman lahir batin yang memungkinkan setiap warga negara untuk
mengadakan usaha pemenuhan kebutuhan jasmaniyah, ruhaniyah dan
sosial yang sebaik-baiknya bagi diri, keluarga serta masyarkat dengan
menjungjung tinggi hak-hak asasi serta kewajiban manusia sesuai dengan
pancasila.

Maka salah satu pelayanan kesejahteraan sosial diarahkan pada pe-
layanan bagi anak/remaja putus sekolah yang terlantar. Diharapkan ke-
hidupan dan penghidupannya dapat menjamin pertumbuhan dan per-
kembangannya dengan wajar baik rohani, jasmani maupun sosial.

Pembinaan melalui Panti Sosial Bina Remaja pada hakekatnya adalah
suatu pembinaan bagi remaja putus sekolah terutama bagi mereka yang
putus sekolah di tingkat SLTP/SLTA (umur 16-21 tahun) dan dalam keada-
an terlantar melalui penampungan atau asrma dalam panti. Dengan
demikian diharapkan anak mempunyai tujuan yang jelas dan bersemangat
dalam mengikuti program kegiatannya untuk kehidupannya di masa depan.
Sebagai lembaga sosial maka fungsi Panti Sosial Bina Remaja adalah sebagai
berikut:
1. Sebagai salah satu sumber pelayanan kesejahteraan sosial bagi anak

putus sekolah yang terlantar.
2. Sebagai salah satu sumber inf ormasi dan konsultasi kesejahteraan sosial

terutama yang berkaitan dengan kebutuhan-kebutuhan, masalah-
masalah, kemampuan-kemampuan dan peranan-peranan sasaran
layanan.

3. Sebagai salah satu sumber pengembangan usaha kesejahteraan sosial
dalam arti melaksanakan fungsi-fungsi pengembangan, penyembuhan
dan pencegahan masalah dengan penciptaan kondisi sosial dan
kemampuan menghindarkan timbulnya sikap tingkah laku sasaran
pelayanan yang menyimpang dari nilai-nilai sosial19.
Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta dalam menangani anak putus

sekolah yang terlantar diutamakan bagi remaja yang mempunyai potensi
untuk maju dan berkembang atau bagi mereka yang menjurus pada

"Depsos RI, Ibid p. 3
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kenakalan akan tetapi kenakalannya belum begitu parah. Pelayanan dan
pembinaan dilakukan dengan memberikan tempat tinggal atau asrama
bersama orang tua asuh sebagai pengganti orang tua anak dan apabila
ada permasalahan yang dihadapi anak secara bersama-sama dipecahkan
dengan orang tua asuh.

Tahapan-tahapan atau proses pelayanan di Panti Sosial Bina Remaja
Yogyakarta mcliputi tiga tahap, yaitu:
1. Tahap persiapan; tahap ini bertujuan untuk mempersiapkan anak

putus sekolah yang terlantar, yang akan dibina di Panti Sosial Bina
Remaja Yogyakarta dan mempersiapkan rencana pelaksanaan pe-
nyantuanan.

2. Tahap pelaksanaan kegiatan; penyantunan dilaksanakan berdasarkan
program-program yang meliputi: program bimbingan fisik, bimbingan
mental agama, pengembangan diri dan latihan keterampilan, dan men-
jelang ujian akhir diadakan Praktek Kerja lapangan(PKL) selama satu
bulan di perusahan. Setelah anak dinyatakan selesai, oleh panti diberi-
kan bantuan sarana usaha sesuai dengan keterampilannya.

3. Tahap pembinaan lanjut; merupakan kegiatan dalam rangka memper-
kuat peranan tamatan Panti Sosial Bina Remaja dalam melaksanakan
fungsi sosialnya serta dalam mengelola usahanya.
Melalui upaya-upaya pembinaan tersebut diharapkan Panti Sosial Bina

Remaja Yogyakarta maoipu berperan serta dalam memecahkan per-
masalahan remaja putus sekolah yang terlantar khususnya di Daerah
Istimewa Yogyakarta.

C. Pelaksanaan Bimbingan Mental

Dalam proses belajar mengajar, materi merupakan salah satu faktor
penting yang harus ada. Oleh karena itu materi tersebut hams direncanakan
dan diprogram dengan mempertimbangkan kondisi anak didik. Adapun
materi yang diberikan meliputi ta u hid, fiqh, praktek ibadah, baca Al-Qur'an,
hafalan doa-doa, hafalan surat pendek, praktek pidato dan sebagainya.

1. Materi Tauhid
Materi tauhid merupakan materi yang berkaitan dengan masalah

keimanan dan sangat penting untuk membentuk pribadi muslim. Oleh
karena itu di Panti Sosial Bina Remaja, materi tauhid tersebut diberikan
kepada anak didik dengan maksud agar anak didik mempunyai ke-
imanan yang benar dan tegas sehingga dapat menjadi insan yang ber-
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taqwa kepada Allah Swt dan mampu menjadikan keimanan itu sebagai
kendali dalam hidupnya agar terhindar dari hal-hal yang dilarang oleh
agama.

Materi tauhid ini mendapatkan porsi materi yang paling banyak
karena menyangkut masalah keyakinan sebagai unsur utama yang
harus dimiliki setiap anak. Materi ini sangat sesuai diberikan kepada
anak putus sekolah sebagai pondasi agar tidak terpengaruh oleh
perkembangan zaman yang sangat komplek. Secara psikis masa remaja
merupakan masa transisi dimana kondisi jiwanya masih labil. Oleh
sebab itu keimanan memegang peranan penting dimiliki anak
khususnya anak putus sekolah agar menjadi manusia yang beriman
dan menjadi benteng dari perbuatan yang menyimpang atau negatif.

2. Praktek Ibadah
Praktek ibadah yang diajarkan di Panti Sosial Bina Remaja

Yogyakarta terhadap anak putus sekolah adalah praktek ibadah sholat
fardhu dan sholat sunnat seperti sholat jenazah, sholat idul fitri/adha,
sholat istisqa', dan sebagainya. Materi disampaikan seminggu tiga kali
disampaikan oleh Bapak Isyam Muhtar setelah sholat Maghrib sampai
isya' di Musholla Al-Huda komplek panti. Tujuan utama pemberian
materi praktek ibadah adalah untuk mengetahui kemampuan dan
keaktifan anak dalam mengaplikasikan materi ibadah yang telah
diterima.

Materi praktek ibadah ini tepat sekali disampaikan karena dapat
dijadikan sebagai evaluasi terhadap kemampuan dan keaktifan anak
putus sekolah dalam menjalankan ibadah sholat sehari-hari, sekaligus
sebagai barometer sejauh mana pelaksanaan ibadah yang selama ini
dilakukan selanjutnya diperbaiki kalau terjadi kekeliruan oleh pem-
bimbing agama/ustadz.

3. Materi Akhlak
Materi akhlak yang diberikan berkaitan dengan dua hal yaitu akhlak

selaku hamba kepada Tuhannya (hablumminattah) dan akhlak manusia
kepada sesamanya (hablumminannas). Akhlak selaku hamba kepada
Allah dalam beribadah harus dilandasi sikap khusyu' dan ikhlas
semata-mata karena Allah. Sedangkan akhlak yang berkaitan dengan
sesama manusia bertujuan agar anak memiliki budi pekerti yang baik
dan punya rasa sosial yang tinggi terhadap masyarakat dan bangsanya.
Memiliki budi pekerti yang luhur dan rasa sosial yang tinggi agar mereka
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selalu menghormati orang yang lebih tua dan sayang atau mengasihi
orang yang lebih muda, suka menolong, bekerja keras baik untuk
kepentingan peribadi atau golongan, tidak melanggar norma agama
maupun norma yang berlaku di masyarakat dan lain sebagainya.

Usia remaja seperti anak putus sekolah, kondisi keperibadiannya
masih lemah dan mudah terpengaruh oleh fenomena yang ada di
sekelilingnya. Artinya baik buruknya pribadi anak tersebut sangat di-
tentukan oleh lingkungan sekitar, sehingga materi akhlak ini sangat
diperlukan agar mereka mempunyai akhlak yang baik dan tertanam
sikap menghormati, tenggang rasa, berbakti kepada orang tua, kepada
bangsa dan negaranya.

Materi Praktek Pidato
Materi praktek pidato (Khitobah) diwajibkan pada anak maksimal

15 manit atau dikenal dengan kultum dilanjutkan tanya jawab dipandu
oleh Ust. Hasan Zubaidi. Materi ini berlangsung 4 bulan setiap malam
sehabis sholat maghrib berjamaah kecuali malam minggu. Tujuan dari
pelaksanaan khitabah ini untuk melatih anak berbicara dan me-
ngemukakan pendapat di depan umum. Adapun materi sifatnya bebas
terutama studi kasus atau pengalaman anak baik materi keagamaan
atau materi umum.

Materi pidato atau retorika dakwah sebagai wahana untuk melatih
anak mampu berbicara di hadapan orang lain. Karena tidak menutup
kemungkinan anak memperolah kesempatan untuk berperan dalam
suatu kegiatan berbicara di forum umum, sehingga diharapkan anak
tidak canggung lagi apabila hidup di masyarakat.

Materi Membaca Iqra', Hafalan Surat Pendek dan Doa-doa.
Sebagaimana diketahui bahwa al-Qur'an merupakan sumber

utama ajaran Islam yang berfungsi sebagai pedoman hidup bagi umat
Islam. Sudah seyogyanya umat Islam dapat membaca al-Qur'an dengan
baik dengan benar sesuai dengan kaidahnya. Berawal dari membaca
kemudian diharapkan anak asuh secara bertahap mampu memahami
isi al-Qur'an dan mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari.

Di Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta ini, materi membaca al-
Qur'an yang diberikan berupa cara membaca al-Qur'an yang benar
sesuai dengan Ilmu Tajwid. Adapun proses pembelajaran dilaksanakan
melalui dua tahap yaitu:

62 Aplikasia, Jumal Aplikasi llmu-ilmu Agama, Vol. IV, No. 1 Juni 2003:50-65



1. Bagi anak yang belum bisa membaca atau masih sulit, maka
digunakan metode Iqra'.

2. Bagi yang sudah bisa membaca atau sudah selesai materi iqra',
langsung menggunakan al-Qur'an, dengan menggunakan metode
sema'an dengan teman-temannya yang sudah bisa.
Adapun materi hafalan surat-surat pendek yang diajarkan ber-

jumlah 17 surat selain surat al-fatihah yaitu mulai dari surat al-Bayyinah
sampai surat al-Naas yang merupakan surat-surat yang sering dibaca
dalam shalat. tujuan dari materi ini adalah agar nanti terutama anak
putra bisa menjadi imam shalat dan mampu membaca surat pendek
sehingga tidak canggung lagi. Untuk materi doa adalah doa sehari-
hari seperti doa mau makan, sesudah makan, doa mau tidur dan
bangun tidur, doa terhadap kedua orang tua dan sebagainya. Hal ini
dimaksudkan agar anak-anak terbiasa berdoa setiap akan melakukan
suatu kegiatan dan selalu ingat kepada Allah

D. Basil yang dicapai

Keberhasilan pelaksanaan bimbingan mental berdasarkan observasi
yang peneliti lakukan adalah menunjukkan bahwa dari anak putus
sekolah di Panti Sosial Bina Remaja Beran Tridadi Sleman, me-
nunjukkan bahwa ada perubahan positif pada tingkah laku mereka,
telah ada peningkatan dalam pelaksanaan ibadah shalat, dan ada
kemajuan dalam membaca al-Qur'an, menghafal surat pendek dan
doa sehari-hari. Hal ini berkat kerja keras anak dan dorongan dari
para ustadz, serta berbagai pihak seperti para pengasuh, pekerja sosial
fungsional, para pimpinan dan masyarakat di sekitar panti.

E. Faktor Pendukung dan Penghambat.

Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan bimbingan agama
Islam secara urnum berasal dari masing-masing unsur pelaksana
kegiatan itu sendiri. Unsur pelaksana pendidikan (pengelola panti)
dapat menjalankan fungsinya akan dapat mendukung pelaksanaan
pendidikan dan sebaliknya unsur pelaksana pendidikan yang tidak
dapat menjalankan fungsinya akan menjadi penghambat.
1. Faktor Pendukung.

Faktor pendukung dalam pelaksanaan bimbingan agama di Panti
Sosial Bina Remaja Yogyakarta ada beberapa hal, antara lain:
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a. Adanya kerjasama antar instansi, khususnya antara Depar-
temen Agama, dan pihak panti. Kerjasama ini merupakan
keterpaduan antara program panti dengan Departemen
Agama seperti pemberian materi agama meskipun sudah ada
pembimbing agama di Panti yang menangani bidang ke-
agamaan, namun masih ada kerjasama dengan Departemen
Agama, pondok pesantren dan tokoh masyarakat, sehingga
menambah wawasan anak dalam pemahaman keagamaan.

b. Adanya pembimbing agama yang tetap dan berdomisili di
panti, sehingga secara langsung dapat memberikan bimbingan
sekaligus mengontrol kegiatan keagamaan yang ada di panti.

c. Adanya program materi bimbingan mental, baik dalam bentuk
formal (kegiatan di kelas) maupun non formal (di musholla).

d. Tersedianya fasilitas berupa sarana dan prasarana sebagai
pendukung kegiatan keagamaan seperti musholla, aula dan
perpustakaan.

e. Pengasramaan anak asuh yang memudahkan pembinaan dan
kemauan anak untuk belajar agama sangat kuat.

2. Faktor penghambat
Dalam pelaksanaan bimbingan agama di Panti Sosial Bina Remaja
Yogyakarta ada beberapa faktor yang menjadi penghambat
diantaranya sebagai berikut:
a. Latar belakang pendidikan yang tidak sama. Hal ini menjadi

penghambat proses belajar dan mengajar anak sehingga mem-
pengaruhi cepat dan lambatnya keberhasilan dalam bimbingan
agama itu sendiri.

b. Latar belakang anak yang kebanyakan dari anak terlantar,
kurang mendapat perhatian orang tua sehingga punya sifat
labil dan gampang tersinggung, sehingga instruktur sering
mengalami hambatan dalam proses bimbingan terutama
bimbingan agama.

V. Simpulan

1. Anak terlantar putus sekolah adalah anak yang karena suatu sebab,
orang tuanya melalaikan kewajiban sehingga tidak terpenuhi ke-
butuhannya dengan wajar baik secara rohani, jasmani maupun sosial-
nya.

2. Bimbingan mental keagamaan di Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta
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adalah usaha untuk merubah dan memperbaiki tingkah laku anak asuh
yang kurang baik. Pelaksanaan bimbingan mental keagamaan di PSBR
tidak terlepas dari peranan pembimbing agama (Ustadz), pengasuh,
pekerja sosial dan pengelola panti.

3. Materi yang diberikan pada anak putus sekolah di PSBR meliputi
Tauhid, Fiqh ibadah, praktek ibadah, akhlak, praktek baca Al-Qur'an,
hafalan surat pendek, doa sehari-hari dan khitobah.

4. Bimbingan mental keagamaan bagi anak terlantar putus sekolah sangat
besar pengaruhnya terlihat dari sebagian besar anak aktif dalam
kegiatan keagamaan dan prilaku yang baik dalam kehidupan sehari-
hari di panti.
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